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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pemilihan kepala daerah secara langsung merupakan bagaian dari impact dari 

suatu negara yang menerapkan sistem demokrasi. Sistem demokrasi adalah sistem 

pemerintahan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Dengan demikian atas 

segala sesuatu yang terjadi dalam suatu negara itu berasal dari rakyat dan bertujuan 

untuk rayat itu sendiri. 

Pemilihan Kepala Daerah secara substansi mengacu kepada memilih pemimpin 

secara langsung disuatu daerah  dengan kata lain Gubernur, Bupati dan Walikota. 

Pemimpin tersebut dipercaya memimpin suatu daerah atas kehendak rakyat itu 

sendiri dengan melalui hak suaranya yang diberikan pada saat Pemilihan Kepala 

Daerah sedang berlangsung. 

Pemilihan Kepala Daerah Perdana Kabupaten Pesisir Barat tahun 2015 

merupakan ajang memilih pemimpin secara langsung dengan kompetisi dan 

persaingan yang secara sehat. Semenjak disahkan menjadi kabupaten yang otonom 

tahun 2015 Kabupaten Pesisir Barat dipimpin oleh bupati  Penanggung Jawab (Pj) 

yang ditunjuk langsung oleh Gubernur sebagai pemegang hak prerogatif. 

Menjelang akhir tahun 2015 merupakan sejarah baru perpolitikan lokal 

Kabupaten Pesisir Barat. Kabupaten Pesisir Barat ikut serta ambil bagian dalam 

Pemilihan Kepala Daerah Seretntak pada tahun 2015 untuk memilih Bupati secara 

definitif. Hal tersebut merupakan moment dan pintu untuk Sumber Daya Manusia 
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(SDM) terbaik kabupaten pesisir barat untuk berkompetisi secara sehat dan 

berkualitas untuk mencalonkan diri sebagai calon bupati periode tahon 2016-2021. 

Pemilihan kepala daerah perdana kabupaten pesisir barat yang sejatinya diikuti 

oleh 4 (empat) pasangan calon yang diantaranya : 

1. Agus Istiqlal – Erlina 

2. Aria Lukita Budiwan - Efan Tolani 

3. Jamal Naser - Syahrial 

4. Oking Ganda Miharja - Irawan Topani 

Keempat pasangan calon tersebut merupakan putra putri terbaik daerah 

kabupaten pesisir barat yang berkompetisi dalam Pemilu Kepala Daerah Pesisir 

Barat untuk memimpin Kabupaten Pesisir Barat selama 5 (lima) tahun kedepan. 

Namun dalam pemilihan kepala daerah  tersebut tidak hanya diramaikan oleh 

keempat pasangan tersebut, tapi bagaimana tim sukses (pemenangan) masing 

kandidat beradu strategi untuk dapat mensukseskan masing-masing kandidat yang 

diusung untuk menjadi pemenang. 

Dalam sengitnya kompetisi Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pesisir Barat 

yang sejatinya merupakan perdana dilaksanakan. Akhirnya dimenangkan oleh 

pasangan nomor urut 1 (satu) Agus Istiqlal-Erlina dengan selisih suara yang cukup 

tipis dengan pasangan nomor urut 2 (dua) Aria Lukita Budiwan-Efan Tolani. 

Namun demikian yang menjadi pemenang dalam kompetisi demokrasi tersebut 

dimenangkan oleh pasangan Agus Istiqlal-Erlina.  
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Pasangan Agus Istiqlal-Erlina dalam mengikuti Pemilu Kepala Daerah Perdana 

Kabupaten Pesisir Barat didukung oleh partai politik yang diantaranya; Partai 

Nasional Demokrat (NasDem) Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai 

Amanat Nasional (PAN). Partai politik pendukung tersebut berperan aktif dalam 

ikut serta memenangkan kompetisi hebat Pemilu Kepala Daerah Perdanna 

Kabupaten Pesisir Barat tahun 2015. 

Dalam kemenangan pasangan Agus Istiqlal-Erlina tidak terlepas dari 

bagaimana Strategi Komunikasi Politik yang dilakukan oleh tim Arjuna dalam 

mengupayakan mendapatkan simpati masyarakat dengan tujuan mendominasi 

perolehan suara. Dalam merancang dan melaksanakan strategi komunikasi politik 

tim Arjuna menggunakan tahapan-tahapan strategi komunikasi  politik yang 

diantaranya : 

1. Mengamati Permasalahan (Pemetaan Politik) 

2. Perencanaan (Pembuatan Strategi ) 

3. Pelaksanaan (Implementasi) 

4. Evaluasi 
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Dan kemudian menggunakan saluran komunikasi politik yang diantaranya : 

1. Komunikasi Massa 

2. Komunikasi Organisasi 

3. Komunikasi Interpesonal 

Namun dari sekian tahapan Strategi Komunikasi Politik dan saluran komunikasi 

yang dilaksanakan (implementasi) saat kampanye yang dinilai paling efektif dan 

tepat sasaran sehingga dominan dilakukan secara intens adalah komunikasi massa. 

Komunikasi massa adalah komunikasi tatap muka secara langsung (face to face, 

door to door) yang dilakukan kandidat pasangan calon Agus Istiqlal-Erlina dengan 

masyarakat secara langsung pada tahapan kampanye yang sedang berlangsung. 

Dari ketiga saluran komunikasi tersebut memang yang paling dominan 

diterapka saat kampanye adalah komunikasi massa karena komunikasi langsung 

(face to face, door to door) dinilai sangat efektif dalam mendapatkan simpati 

masyarakat sedangkan untuk komunikasi organisasi dan komunikasi interpersonal 

cukup intens dilakukan baik dengan organisasi kepemudaan, organisasi profesi, 

organisasi pelajar, organisasi pergerakan dan lain-lain serta juga melalui media 

massa, media cetak, media sosial. 

Akhirnya, dari Strategi Komunikasi Politik yang sudah dilakukan komunikasi 

massa secara spesifik lebih diintenskan dibanding dengan komunikasi organisasi 

dan organisasi interpersonal. Dalam artian pasangan agus istiqlal sangat gencar 

mengatur agenda untuk bertemu secara langsung dengan masyarakat baik dalam 

forum, atau blusukan dan lain-lain dalam rangka berdiskusi dengan masyarakat 
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secara langsung guna menampung aspirasi secara langsung, menyampaikan produk 

politik secara langsung, serta mengukur seberapa antusias dan tanggapan 

masyarakat kepada pasangan Agus Istiqlal-Erlina. Hal tersebut dalam rangka 

melealisasikan perencanaan target untuk menjadi pemenang Pemilu Kepala Daerah 

Pesisir Kabupaten Barat tahun 2015. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Untuk Pasangan Bupati Terpilih 

Agar dalam pelaksanaan strategi komunikasi politik dalam upaya 

memenangkan pemilukada dapat lebih dimatangkan, mulai dari tahap perencanaan 

sampai pada pelaksanaan. Sehingga tim pemenangan dapat menguasai lapangan, 

intensitas dan masif, sehingga dapat menciptakan peluang kemenangan dengan 

sehat. 

2. Untuk Tim Pemenangan Arjuna 

Agar dapat memperbaiki tim pemenangan dalam aspek kualitas dan kuantitas. 

Agar supaya dapat membangun tim pemenangan yang solid, terstruktur, dan 

militan. Sehingga dari tahapan perencanaan sampai pada pelaksanaan dilapangan 

dapat terealisasi dengan baik dan tentu akan berkonotasi pada persaingan secara 

sehat, dan yang paling penting dapat lebih menciptakan peluang kemenangan. 

 


